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ABSTRAK 

Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam menjaga kelancaran operasional 

dan efisiensi biaya pada suatu perusahaan. Penelitian ini dilakukan di Kantor Bulog Kota 

Pekanbaru. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hasil total biaya persediaan 

beras menggunakan metode Continous Review System dan Periodic Review System dalam 

upaya mengoptimalkan total biaya persediaan beras. Penelitian menggunakan data 

kebutuhan beras dari Januari 2023 hingga Desember 2024. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode Continous Review System menghasilkan total biaya 

persediaan sebesar Rp.9.140.330.301, sedangkan metode Periodic Review System 

menghasikan total biaya persediaan sebesar Rp.9.367.506.723. Dengan demikian, metode 

Continous Review System lebih efisien dan optimal dibandingkan dengan metode Periodic 

Review System dalam pengendalian persediaan beras pada Bulog Pekanbaru. 

Kata Kunci :  Bulog, Continous Review System, Pengendalian persediaan, Periodic 

Review System. 
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ABSTRACT 

Inventory control is a crucial aspect in ensuring smooth operations and cost efficiency 

within a company. This study was conducted at the Bulog Office in Pekanbaru City, aiming 

to determine and compare the total inventory costs of rice using the Continuous Review 

System and the Periodic Review System as part of efforts to optimize inventory 

management. The study utilized rice demand data from January 2023 to December 2024. 

The results show that the Continuous Review System resulted in a total inventory cost of 

IDR 9,140,330,301, while the Periodic Review System resulted in a higher cost of IDR 

9,367,506,723. Therefore, it can be concluded that the Continuous Review System is more 

efficient and optimal compared to the Periodic Review System in managing rice inventory 

at Bulog Pekanbaru. 

Keywords :  Bulog, Continous Review System, Inventory Control, Periodic Review 

System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Persediaan merupakan elemen penting dalam setiap bisnis. Tanpa inventaris, 

pemilik bisnis terancam tidak dapat memenuhi permintaan pelanggan. Karena 

pengendalian persediaan merupakan sarana untuk memastikan ketersediaan bahan 

baku, maka hal ini berdampak pada perkembangan atau kemakmuran suatu industri. 

Setiap perusahaan kini bersaing untuk memproduksi barang baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas sebagai akibat dari meningkatnya persaingan di antara para pelaku 

bisnis di Indonesia [1]. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengelola 

persediaan dengan optimal. Salah satunya yang terjadi pada Perusaham Umum 

Badan Urusan  Lo gisti k  (BULOG)  yang terdapat di Jl. Cut Nyak Dhien No.24, 

Tanah Datar, Kecamatan Pekanbaru, Kota Pekanbaru. 

Pelayanan Publik (Public Service Obligation/PSO) dalam rangka memenuhi 

Kewajiban, BULOG mendistribusikan beras untuk masyarakat kurang mampu 

(Raskin), menstabilkan harga, terutama harga bahan pokok, dan mengelola 

persediaan pangan. Di Indonesia, beras adalah makanan pokok. karena beras 

mempengaruhi kehidupan banyak orang dan merupakan penentu stabilitas sosial 

dan ekonomi negara, beras memiliki nilai strategis yang signifikan. Tantangan 

perusahaan ini yaitu seringnya menghadapi situasi kelebihan stok dan kehabisan 

stok beras. Alasannya adalah karena jumlah beras yang digunakan dalam proses 

produksi tidak sesuai dengan permintaan yang tidak diketahui. Oleh karena itu, 

sering terjadi kekurangan dan penumpukan beras di gudang, yang dapat 

menyebabkan biaya persediaan yang tinggi [2].  

Seluruh biaya yang dikeluarkan oleh bisnis untuk memperoleh persediaan 

bahan baku dikenal sebagai biaya persediaan. Biaya pemesanan dan penyimpanan 

persediaan termasuk dalam biaya persediaan [3]. Persediaan bahan baku berfungsi 

untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan, dimana pelaksanaannya terjadi 

secara terus menerus dan berurutan dalam produksi barang. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa upaya pengembangan perusahaan sangat dipengaruhi 
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oleh persediaan bahan baku. Proses dimana perusahaan menentukan cara terbaik 

untuk memenuhi permintaan material dalam rangka memenuhi kebutuhan produksi 

dengan risiko yang paling kecil dikenal sebagai pengendalian persediaan [4].  

Perusahaan mengeluarkan berbagai biaya yang dikenal sebagai biaya 

penyimpanan dalam setiap proses penyediaan bahan baku. Volume pembelian dan 

biaya tambahan lainnya seperti pemesanan dan penyimpanan berdampak pada 

biaya persediaan. Pengeluaran perusahaan akan meningkat sebanding dengan 

jumlah bahan baku yang dibeli. Biaya persediaan juga dipengaruhi oleh frekuensi 

pemesanan. Untuk menentukan biaya persediaan yang terbaik dengan frekuensi 

pemesanan yang sesuai, maka diperlukan suatu metode. Persediaan dapat 

dikendalikan dengan menggunakan berbagai macam metode, antara lain Continous 

Review System dan Periodic Review System. Pemesanan ulang ketika persediaan 

mencapai titik pemesanan ulang atau dilakukan secara terus menerus disebut 

dengan Continous Review System yang mengatur tingkat persediaan. Karakteristik 

dari Continous Review System adalah jumlah barang yang diminta ketika 

permintaan diselesaikan di mana permintaan akan terus berlanjut hingga stok 

sampai pada titik stok yang paling ekstrim [4]. Pada metode Periodic Review System 

pemesanan dilakukan dengan menggunakan variabel jumlah pesanan dengan 

periode pemesanan yang konstan, sedangkan persediaan dikendalikan dengan 

menggunakan pendekatan Periodic Review System berdasarkan interval waktu (T) 

[5]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan metode Continous 

Review System dan Periodic Review System diantaranya yaitu, penelitian yang 

dilakukan oleh [6] dengan menggunakan metode Periodic Review System dan 

Continous Review System diperoleh bahwa metode Continous Review System 

memiliki total biaya persediaan yang paling rendah yaitu sebesar Rp 

12.907.016.112, yang lebih kecil dibandingkan dengan cara yang lain dengan 

persentase penghematan atau penurunan sebesar 2,77%. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh [4] diperoleh metode Continous Review System dengan total 

biaya persediaan yang lebih kecil dibandingkan metode yang digunakan oleh 

perusahaan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [5] dengan menerapkan 
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metode Periodic Review System dan Continous Review System. Temuan analisis 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan pendekatan Continous Review System 

dapat menurunkan biaya secara signifikan, dengan penghematan sebesar 

Rp675.848.300,86, atau 1,68%, dan total biaya persediaan minimum sebesar 

Rp.39.608.727.959,14.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh [7] menggunakan Periodic Review 

System, Continous Review System, dan metode perusahaan. Hasil menunjukkan 

bahwa sistem Continous Review System lebih efektif daripada metode perusahaan, 

dengan perbedaan sebesar Rp 5.866.905,63 per tahun. Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh [8] dengan menggunakan pendekatan Continous Review System dan 

Periodic Review System, dalam penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

Continous Review System menghasilkan perencanaan terbaik, menghemat 

Rp.118.167.599,26 dibandingkan dengan kebijakan perusahaan. 

Berdasarkan penelitian [6] menggunakan metode Continous Review System 

dan Periodic Review System dalam meminimalkan biaya lebih efektif dari pada 

kebijakan perusahaan. Maka peneliti tertarik mengulas kembali penelitian 

menggunakan metode Continous Review System dan Periodic Review System. Maka 

dari itu peneliti mengambil judul penelitian “Penerapan Metode Continous 

Review System dan Periodic Review System dalam Optimalisasi Pengendalian 

Persediaan Beras”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah didapatkan, maka peneliti mengambil 

rumusan masalah Tugas Akhir ini yaitu “Bagaimana hasil total biaya persediaan 

beras menggunakan metode Continous Review System dan Periodic Review 

System?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan di Bulog Kantor Wilayah Riau dan Kepri yang 

terletak Jl. Cut Nyak Dhien No.24, Tanah Datar, Kec.Pekanbaru Kota, Kota 
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Pekanbaru, Riau. 

2. Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari data bulam januari 2023- 

desember 2024 dari Kantor Bulog Kota Pekanbaru. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan sebelumnya maka tujuan dari 

Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui hasil total biaya persediaan beras 

menggunakan metode Continous Review System dan Periodic Review System. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Tugas Akhir ini sebagai berikut:  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan metode Continous 

Review System dan Periodic Review System untuk menyelesaikan masalah 

persedian beras. 

2. Memberikan referensi dan informasi bagi perusahaan dalam upaya sebagai 

acuan untuk menentukan hasil total biaya persediaaan beras menggunakan 

metode Continous Review System dan Periodic Review System. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terderi dari pokok-pokok permasalahan 

yang diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori dasar mengenai hal-hal yang dapat digunakan 

sebagai acuan dan landasan untuk mengembangkan penelitian ini. Konsep 

dan teori terkait perlu dijelaskan. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis untuk mencapai 

tujuan penelitian Bab mulai dari metode penelitian, teknik pengambilan data 

sampai ke tahap penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan dilakukan oleh penulis untuk 

mendapatkan hasil seperti yang disampaikan pada rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Persediaan 

Persediaan (inventory), adalah sumber daya yang disimpan untuk memenuhi 

permintaan saat ini dan di masa depan [7]. Salah satu faktor kunci yang 

mempengaruhi operasi yang efisien dari proses produksi dan penjualan adalah 

persediaan. Manajemen persediaan harus dilakukan dengan benar, menurut [8] 

untuk menjaga efisiensi produksi dan menghasilkan keuntungan dengan memenuhi 

semua permintaan saat ini, bisnis harus dapat menghitung tingkat persediaan yang 

ideal.  

Jenis Persediaan menurut [9] terdapat empat jenis persediaan yaitu:  

1. Bahan yang telah dibeli tetapi belum diproses produksi disebut bahan mentah.   

2. Persediaan barang dalam proses adalah bahan mentah yang belum diproduksi 

tetapi telah mengalami perubahan.  

3. Persediaan yang disediakan untuk peralatan pemeliharaan dan perbaikan operasi 

disebut MRO (maintenance repair operating).  

4. Persediaan barang jadi yaitu produk yang telah selesai dan barang yang sudah 

siap dijual.  

Kemudian, bisnis dan organisasi memerlukan inventaris untuk tiga alasan berikut: 

1. Adanya ketidakpastian permintaan (permintaan yang mendadak); 

2. Adanya ketidakpastian dari pasokan supplier; 

3. Adanya ketidakpastian tenggang waktu pemesanan. 

Beberapa biaya persediaan yaitu sebagai berikut: 

1. Biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang  

2. Biaya Pemesanan adalah pengeluaran yang timbul untuk mendatangkan barang 

dari luar (supplier).  

3. Biaya Penyimpanan adalah pengeluaran dalam menyimpan barang. 

4. Biaya Kekurangan Persediaan adalah keadaan di mana tidak cukup persediaan 

akan menyebabkan penundaan proses produksi dan kehilangan peluang untuk 

menghasilkan keuntungan. 
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2.2 Metode Continous Review System 

Metode Continous Review System merupakan metode yang mengendalikan 

tingkat persediaan yang secara terus menerus memesan ulang persediaan saat 

mencapai titik pemesanan ulang atau di bawahnya. Sistem persedian Continous 

Review System memiliki fitur untuk memiliki jumlah barang yang dipesan pada saat 

pemesanan. Hingga tingkat persediaan mencapai maksimum, pesanan akan terus 

masuk. [6]. 

Langkah-langkah yang digunakan dalam metode Continous Review System 

adalah sebagai berikut [6]. 

1. Menghitung total kebutuhan rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut [10]: 

𝑿 = 
∑ 𝑿𝒊

𝒏
  

(2.1) 

Keterangan: 

𝑋𝑖 : Jumlah permintaan; 

𝑛 : Bulan. 

2. Menghitung standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑆 = √
∑(𝑋𝑖−𝑋̅)2

𝑛−1
  

(2.2) 

Keterangan: 

𝑆  ∶ Standar deviasi; 

𝑋𝑖 ∶ Jumlah permintaan; 

𝑛  ∶ Bulan. 

3. Menentukan lot pemesanan (𝑞01) menggunakan rumus sebagai berikut [12]: 

𝑞01 =  √
2𝐴𝐷

ℎ
  

(2.3) 

Keterangan: 

𝑞01 : Ukuran lot pemesanan; 

𝐴 : Biaya pesan (Rp); 

𝐷 : Demand/bulan; 

ℎ : Biaya simpan (Rp). 
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4. Menentukan besarnya nilai kekurangan persediaan (α) kemudian menentukan 

titik pemesanan kembali (𝑟1) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:  

𝛼 =  
ℎ𝑞01

𝐶𝑢𝐷
  (2.4) 

𝑟1 = 𝐷𝐿 + 𝑍𝛼𝑆√𝐿  (2.5) 

Keterangan: 

𝑟1     ∶ Titik pemesanan kembali; 

𝑞01 : Ukuran lot pemesanan; 

𝐶𝑢  : Biaya kekurangan produk (Rp); 

𝐷  : Demand/bulan; 

ℎ  : Biaya simpan (Rp); 

𝐿  : Lead time (waktu tunggu); 

𝑍𝛼 : Deviasi normal. 

Setelah 𝑟1 diperoleh, maka selanjutnya menghitung nilai 𝑞02 dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑞02 = √
2𝐷[𝐴+𝐶𝑢N]

ℎ
  

(2.6) 

𝑁 =  𝑆𝐿[𝑓(𝑍𝛼 − 𝑍𝛼𝜑(𝑍𝛼)]  (2.7) 

Keterangan: 

𝑞02    : Ukuran lot setiap kali pemesanan susulan (kg); 

𝐴  : Biaya pesan (Rp); 

𝐶𝑢 : Biaya kekurangan produk (Rp); 

𝐷  : Demand/bulan; 

ℎ  : Biaya simpan (Rp); 

𝑆  : Standar deviasi; 

𝐿  : Lead time (waktu tunggu); 

𝑓(𝑍𝛼) : Ordinat; 

𝜑(𝑍𝛼) : Ekspetasi parsial; 

𝑁  : Shortage (Kekurangan). 
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5. Menghitung kembali nilai 𝛼2 dan 𝑟2 dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟2 = 𝐷𝐿 + 𝑍𝛼𝑆√𝐿   (2.5) 

Keterangan: 

𝑟2     ∶ Titik pemesan kembali; 

𝑍𝛼 : Deviasi normal; 

𝐷 : Demand/bulan; 

𝑆 : Standar deviasi; 

𝐿 : Lead time (waktu tunggu). 

Bandingkan nilai antara 𝑟1 dan 𝑟2, jika 𝑟1 dan 𝑟2 sama maka iterasi selesai dan 

akan diperoleh  𝑟1 = 𝑟2 dan 𝑞1 = 𝑞2. Begitu sebaliknya jika 𝑟1 dan 𝑟2 tidak sama 

maka iterasi akan dilanjutkan dengan menghitung 𝑞02 (ukuran lot usulan 

selanjutnya). 

6. Menghitung total biaya persediaan dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

[13]: 

𝑂𝑟 = 𝑂𝑏 + 𝑂𝑝 + 𝑂𝑠 + 𝑂𝑘   (2.8) 

Keterangan: 

𝑂𝑟 : Biaya total persediaan; 

𝑂𝑏 : Biaya Pembelian; 

𝑂𝑝 : Biaya pesan; 

𝑂𝑠  : Biaya simpan; 

𝑂𝑘 : Biaya kekurangan persediaan. 

Menghitung total biaya persediaan menggunakan rumus berikut[14]: 

𝑂𝑟 = 𝐷𝑝 +
𝐴𝐷

𝑞0
+ ℎ (

1

2
𝑞0 + 𝑟 − 𝐷𝐿) + (

𝐶𝑢𝐷𝑁

𝑞0
)  (2.9) 

a. Biaya Pembelian (𝑂𝑏) 

𝑂𝑏 = 𝐷𝑝 

 

Keterangan: 

𝐷 : Demand/bulan; 

𝑝  : Harga satuan; 
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b. Biaya Pesan (𝑂𝑝) 

𝑂𝑝 =  
𝐴𝐷

𝑞0
 

Keterangan: 

𝐴  : Biaya pesan (Rp); 

𝐷  : Demand/bulan; 

𝑞0 : Ukuran lot setiap kali pesanan usulan. 

c. Biaya Simpan (𝑂𝑠) 

𝑂𝑠 = ℎ (
1

2
𝑞0 + 𝑟 − 𝐷𝐿) 

Keterangan: 

ℎ  : Biaya simpan (Rp); 

𝑞0 : Ukuran lot setiap kali pesanan usulan. 

𝑟  : Titik pemesanan kembali; 

𝐷  : Demand/bulan; 

𝐿  : Lead time (waktu tunggu); 

d. Biaya Kekurangan Pesediaan (𝑂𝑘) 

𝑂𝑘 =
𝐶𝑢𝐷𝑁

𝑞0
 

 Keterangan: 

𝐶𝑢 : Biaya kekurangan produk (Rp); 

𝐷  : Demand/bulan; 

𝑁  : Jumlah kekurangan produk (Rp); 

𝑞0 : Ukuran lot setiap kali pesanan usulan. 

7. Menghitung nilai Safety Stock (SS) [8]: 

𝑆𝑆 = 𝑍𝛼𝑆√𝐿 (2.10) 

Keterangan: 

SS : Safety Stock; 

𝑍𝛼 : Deviasi normal; 

𝑆 : Standar deviasi; 

𝐿 : Lead time (waktu tunggu). 
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8. Menghitung nilai Reorder Point (ROP) [8]: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑞0 × 𝐿 + 𝑆𝑆 (2.11) 

Keterangan: 

ROP : Reorder Point; 

𝑞0 : Ukuran lot setiap kali pesanan usulan; 

𝐿 : Lead time (waktu tunggu); 

SS : Safety Stock; 

2.3 Metode Periodic Review System 

Metode Periodic Review System adalah keputusan untuk memesan bahan dan 

jumlah yang dipesan hanya dilakukan pada interval waktu tertentu. Tingkat 

persediaan maksimum dapat disesuaikan dengan jumlah persediaan yang tersedia 

di gudang selama periode tersebut. 

Kelebihan Periodic Review System dari sistem pemeriksaan berkala adalah 

manajemen persediaan hanya perlu dilakukan verifikasi dalam jangka waktu 

tertentu, bukan terus-menerus. Langkah-Langkah penyelesaiannya adalah sebagai 

berikut [6]: 

1. Menghitung nilai waktu antar pesanan T dengan menggunakan rumus 

𝑇 = √
2𝐴

𝐷ℎ
 

(2.12) 

Keterangan: 

 𝑇: Interval waktu antar pesanan; 

𝐴 : Biaya pesan; 

𝐷 : Deman/bulan; 

ℎ : Biaya simpan (Rp). 

2. Menghitung nilai α  

𝛼 =
𝑇ℎ

𝐶𝑢
 

(2.13) 

Keterangan: 

𝐶𝑢 : Biaya kekurangan produk (Rp); 

ℎ  : Biaya simpan (Rp); 
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𝑇  : Interval waktur antar pesanan. 

3. Menghitung 𝑅 (Persediaan Maksimum) 

Dimana nilai 𝑅 mencakup kebutuhan selama (𝑇 + 𝐿) periode dan dinyatakan 

dengan: 

𝑅 = 𝐷(𝑇 + 𝐿) + 𝑍𝛼√𝑇 + 𝐿 (2.14) 

Keterangan: 

𝐿 : Lead time (waktu tunggu); 

𝑍𝛼 : Deviasi normal; 

𝐷 : Demand/bulan; 

𝑇 : Interval waktu antar pesanan; 

𝑅 : Persediaan maksimum. 

4. Menghitung kemungkinan terjadi Shortage (N) 

𝑁 = 𝑆√𝑇 + 𝐿(𝑓(𝑍𝛼)) − (𝑍𝛼 × 𝜑(𝑍𝛼)) 
(2.15) 

Keterangan: 

𝑆 : Standar deviasi; 

𝐹(𝑍𝛼): Ordinat; 

𝜑(𝑍𝛼): Ekspetasi parsial; 

𝑇 : Interval waktu antar pesanan. 

5. Menghitung total biaya persediaan menggunakan periodic review system 

𝑂𝑟 = 𝑂𝑏 + 𝑂𝑝 + 𝑂𝑠 + 𝑂𝑘   (2.8) 

Keterangan: 

𝑂𝑟 : Biaya total persediaan; 

𝑂𝑏 : Biaya Pembelian; 

𝑂𝑝 : Biaya pesan; 

𝑂𝑠 : Biaya simpan; 

𝑂𝑘 : Biaya kekurangan persediaan. 

𝑂𝑟 = 𝐷𝑝 +
𝐴

𝑇
+ ℎ (𝑅 − 𝐷𝐿 +

𝐷𝑇

2
) + (

𝐶𝑢𝑁

𝑇
) 

(2.16) 
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a. Biaya Pembelian (𝑂𝑏) 

𝑂𝑏 = 𝐷𝑝 

Keterangan: 

𝐷 : Demand/bulan; 

𝑝  : Harga satuan. 

b. Biaya Pesan (𝑂𝑝) 

𝑂𝑝 =  
𝐴

𝑇
 

Keterangan: 

𝐴  : Biaya pesan (Rp); 

𝑇  : Interval waktur antar pesanan. 

c. Biaya Simpan (𝑂𝑠) 

𝑂𝑠 = ℎ (𝑅 − 𝐷𝐿 +
𝐷𝑇

2
) 

Keterangan: 

ℎ  : Biaya simpan (Rp); 

𝑅 : Persediaan maksimum; 

𝐷  : Demand/bulan; 

𝐿  : Lead time (waktu tunggu); 

𝑇  : Interval waktur antar pesanan. 

d. Biaya Kekurangan Pesediaan (𝑂𝑘) 

𝑂𝑘 =
𝐶𝑢𝑁

𝑇
 

 Keterangan: 

𝐶𝑢 : Biaya kekurangan produk (Rp); 

𝑁  : Jumlah kekurangan produk (Rp); 

𝑇  : Interval waktur antar pesanan. 

6. Menghitung nilai Safety Stock (SS) [8]: 

𝑆𝑆 = 𝑍𝛼𝑆√𝐿 (2.10) 
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Keterangan: 

SS  : Safety Stock; 

𝑍𝛼 : Deviasi normal; 

𝑆 : Standar deviasi; 

𝐿 : Lead time (waktu tunggu). 

Contoh 2.1: [15] 

Berikut ini merupakan data Kebutuhan kardus pada bulan April 2019 sampai 

dengan bulan Maret 2020. Selanjutnya dilakukan perhitungan biaya total persediaan 

yang minimun dengan menggunakan metode Continous Riview System dan 

Periodic Riview System. Data kebutuhan kardus dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 Data Kebutuhan Kardus 

Periode Bulan Kebutuhan perbulan (kg) 

1 April 2019 34142 

2 Mei 2019 42428 

3 Juni 2019 30857 

4 Juli 2019 36359 

5 Agustus 2019 34606 

6 September 2019 40076 

7 Oktober 2019 38310 

8 November 2019 42781 

9 Desember 2019 43286 

10 Januari 2020 45350 

11 Februari 2020 47301 

12 Maret 20202 39534 

 Total 475030 

 Waktu tunggu (L) 0,014 
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Biaya persediaan kardus yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 2.2 Data Biaya Persediaan Kardus 

No Biaya Persediaan Harga 

1 Biaya pembelian (P) Rp. 2.200/kg 

2 Biaya pemesanan (A) Rp. 18.250/pesan 

3 Biaya simpan (h) Rp. 201/kg 

4 Biaya kekurangan persediaan (Cu) Rp. 1.875/kg 

Berapa jumlah total biaya persediaan pada pemesanan kardus yang optimal 

dengan menggunakan metode Continous Review System dan Periodic Review 

System. 

Penyelesaian: 

1. Perhitungan menggunakan Continous Review System 

Langkah-Langkah menggunakan metode Continous Review System untuk 

perhitungan biaya persediaan kardus. 

Iterasi 1: 

a. Menentukan kebutuhan rata-rata dengan menggunakan Persamaan (2.1), 

sehingga diperoleh: 

Diket: ∑ 𝑋𝑖 = 475.030 

𝑛 = 12 

𝑋  = 
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

=
475.030

12
 

= 39.585,83 ≈  39.586/𝑘𝑔. 

Jadi, diperoleh kebutuhan rata-rata perbulan selama satu tahun sebesar 

39.586/kg. 

b. Menghitung standar deviasi yaitu dengan menghitung selisih data kebutuhan 

perbulan dengan kebutuhan rata-rata selama satu tahun dengan menggunakan 

Persamaan (2.2), sehingga diperoleh: 
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𝑆 = √
∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑛 − 1
 

= √
∑(34.142 − 39.586)2 + ⋯ + (39.534 − 39.586)2

12 − 1
 

= √
∑ 242.003.957

11
 

= √22.000.359,7 

= 4.690 𝑘𝑔/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 

Jadi, diperoleh standar deviasinya sebesar 4.690kg/tahun. 

c. Menghitung nilai 𝑞01 dengan menggunakan Persamaan (2.3), sehingga 

diperoleh: 

 𝑞01 =  √
2𝐴𝐷

ℎ
 

= √
2(18.250)(475.030)

201
 

= √
17.338.595.000

201
 

= √86.261.666,6667 

= 9.288 𝑘𝑔. 

Jadi, diperoleh ukuran lot pemesanan sebesar 9.288 kg. 

d. Menghitung 𝛼1 dan 𝑟1 dengan menggunakan Persamaan (2.4), sehingga 

diperoleh: 

𝛼1 =  
ℎ𝑞01

𝐶𝑢𝐷
 

=
(201)(9.288)

(1.875)(475.030)
 

=
1.866.888

890.681.250
= 0,0021. 

Jadi diperoleh nilai α yaitu sebesar 0,0021. 
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Berdasarkan tabel distribusi normal satandar untuk 𝛼1 sebesar 0,0021 memiliki 

nilai 𝑍𝛼= 2,87, untuk menentukan titik permesanan kembali menggunakan 

Persamaan (2.5)  

𝑟1 = 𝐷𝐿 + 𝑍𝛼𝑆√𝐿 

= (475.030)(0.014) + 2,87(4.690√0,014) 

= 6.650 + 1.592 

= 8.242 𝑘𝑔. 

Jadi diperoleh nilai 𝑟1 yaitu sebesar 8.242 kg. 

 

Selanjutnya, menentukan ukuran lot pemesanan 𝑞02 

𝑞02 = √
2𝐷[𝐴 + 𝐶𝑢𝑁

ℎ
 

𝑁  =  𝑆𝐿[𝑓(𝑍𝛼 − 𝑍𝛼𝜑(𝑍𝛼)] 

Berdasarkan tabel B diperoleh (𝑓𝑍𝛼) = 0,0069 dan 𝜑(𝑍𝛼) = 0,0006 sehingga 

dapat dihitung nilai N menggunakan Persamaan (2.7), sehingga diperoleh: 

𝑁 =  𝑆𝐿[𝑓(𝑍𝛼 − 𝑍𝛼𝜑(𝑍𝛼)] 

= 554[0,0069 − 2,87(0,0006)] 

= 554[0,0069 − 0,001722] 

= 554 × 0,005178 

= 2,86 𝑘𝑔. 

Jadi, diperoleh nilai N sebesar 2,86 kg. 

Setelah diperoleh nilai N maka selanjutnya melakukan perhitungan nilai 𝑞02 

dengan menggunakan Persamaan (2.6), sehingga diperoleh: 

𝑞02 = √
2(475.030)(18.250 + 1.875(2,86))

201
 

= √
(950.060)(23.612,5)

201
 

= √
22.432.583.375

201
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= √111.604.892,413 

= 10.564. 

Jadi, diperoleh nilai 𝑞02 sebesar 10.564 kg. 

e. Menghitung 𝛼2 dan 𝑟2 dengan menggunakan Persamaan (2.4), sehingga 

diperoleh: 

𝛼2 =
ℎ𝑞02

𝐶𝑢𝐷
 

=
(201)(10.564)

(1.875)(475.030)
 

=
2.123.364

890.681.250
= 0,0023 →  𝑍𝛼 = 2,84. 

Berdasarkan tabel distribusi normal untuk 𝛼2 sebesar 0,0023 memiliki nilai 

𝑍𝛼 = 2,84. 

𝑟2 = 𝐷𝐿 + 𝑍𝛼𝑆√𝐿 

= (475.030)(0,014) + 2,84(4.690√0,014) 

= 6.650 + 1.575 

= 8.225. 

Bandingkan 𝑟1 dan 𝑟2 

𝑟1 = 8.242 dan 𝑟2 = 8225, maka selisih nilai antara 𝑟1 dan 𝑟2 cukup jauh yaitu 

17, sehingga harus dilakukan iterasi selanjutnya 

Iterasi 2: 

Karena 𝑟1 ≠ 𝑟2, maka proses iterasi dilanjutkan dengan menghitung nilai 

𝑞03, sehingga diperoleh: 

𝑞03 = √
2(475.030)(18.250 + 1.875(2,84))

201
 

= √
(950.060)(23.575)

201
 

= √
22.397.664.500

201
 

= √100.111.431,167 
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= 10.556. 

Jadi, diperoleh nilai 𝑞03 sebesar 10.556 kg. 

Selanjutnya menghitung nilai 𝛼3 dan 𝑟3 menggunakan Persamaan (2.4) dan 

(2.5), sehingga diperoleh: 

𝛼3  =
ℎ𝑞03

𝐶𝑢𝐷
 

=
(201)(10.556)

(1.875)(475.030)
 

=
2.121.756

890.681.250
= 0,0023 →  𝑍𝛼 = 2,84. 

Sehingga, diperoleh 𝑟3: 

𝑟3   = 𝐷𝐿 + 𝑍𝛼𝑆√𝐿 

= (475.030)(0,014) + 2,84(4.690√0,014) 

= 6.650 + 1.575 

= 8.225. 

Bandingkan nilai 𝑟2 dan 𝑟3, keduanya memiliki nilai yang sama yaitu 𝑟2 =

8.225 dan 𝑟3 = 8.225 maka iterasi selesai dan diperoleh: 

𝑞0 = 𝑞03 = 10.556. 

𝑟 = 𝑟3    = 8.225. 

f. Perhitungan total biaya persediaan berdasarkan Persamaan (2.8) dan Persamaan 

(2.9), sehingga diperoleh: 

𝑂𝑟  = 𝑂𝑏 + 𝑂𝑝 + 𝑂𝑠 + 𝑂𝑘 

= 𝐷𝑝 +
𝐴𝐷

𝑞0
+ ℎ (

1

2
𝑞0 + 𝑟 − 𝐷𝐿) + (

𝐶𝑢𝐷𝑁

𝑞0
) 

1. Menghitung Biaya Pembelian 

𝑂𝑏 = 𝐷𝑝 

= (475.030)(𝑅𝑝. 2.200) 

= 𝑅𝑝. 1.045.066.000/tahun. 

Jadi, diperoleh biaya pembelian selama satu tahun sebesar 

𝑅𝑝. 1.045.066.000. 
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2. Menghitung Biaya Pemesanan 

𝑂𝑝 =
𝐴𝐷

𝑞0
 

=
(18.250)(475.030)

10.556
 

=
8.669.297.500

10.556
 

= 𝑅𝑝. 821.267/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 . 

Jadi, diperoleh biaya pemesanan selama satu tahun sebesar 𝑅𝑝. 821.267. 

3. Menghitung Biaya Simpan  

𝑂𝑠 = ℎ(
1

2
𝑞0 + 𝑟 − 𝐷𝐿) 

= (201)(
1

2
(10.556) + 8.225 − (475.030)(0,014) 

= (201)(13.503 − 6.650) 

= (201)(6.853) 

= 𝑅𝑝. 1.377.453/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 

Jadi, diperoleh biaya simpan selama satu tahun sebesar 𝑅𝑝. 1.377.453. 

4. Menghitung Biaya kekurangan Persediaan 

𝑂𝑘 =
𝐶𝑢𝐷𝑁

𝑞0
 

=
(1.875)(475.030)(2,86)

10.556
 

=
2.547.348.375

10.556
 

= 𝑅𝑝. 241. 317/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 

Jadi, biaya kekurangan selama satu tahun sebesar 𝑅𝑝. 241. 317. 

5. Sehingga diperoleh total Biaya Persediaan: 

𝑂𝑟  = 𝑂𝑏 + 𝑂𝑝 + 𝑂𝑠 + 𝑂𝑘 

= 𝑅𝑝. 1.045.066.000 + 𝑅𝑝. 821.267 + 𝑅𝑝. 1.377.453 + 𝑅𝑝. 241.317 

= 𝑅𝑝. 1.047.506.037/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 
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Jadi, berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Continous 

Review System diperoleh biaya persediaan sebesar Rp. 

1.047.506.037/tahun. 

g. Menghitung nilai Safety Stock (SS) menggunakan Persamaan (2.10), sehingga 

diperoleh: 

𝑆𝑆 = 𝑍𝛼𝑆√𝐿 

= 2,84(4690√0,014) 

= 1.575,9962 ≈ 1576 𝑘𝑔. 

Jadi, nilai Safety Stock yang diperoleh sebesar 1576 𝑘𝑔. 

h. Menghitung nilai Reorder Point (ROP) menggunakan Persamaan (2.11), 

sehingga diperolrh: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑞0 × 𝐿 + 𝑆𝑆 

= 10.556(0,014) + 1576 

= 1.723,784 ≈ 1.724 𝑘𝑔. 

Jadi, nilai Reorder Point yang diperoleh sebesar 1.724 𝑘𝑔. 

2. Perhitungan menggunakan Periodic Review System 

Langkah-Langkah menggunakan metode Periodic Review System untuk 

perhitungan biaya persediaan kardus. 

a. Menghitung nilai waktu antar pesanan T dengan menggunakan Persamaan 

(2.12), sehingga diperoleh: 

𝑇 = √
2𝐴

𝐷ℎ
 

= √
2(18.250)

(475.030)(201)
 

= √
36.500

95.481.030
 

= 0,00038. 

Jadi, diperoleh nilai waktu antar pesanan T setiap periode sebesar 

0,00038/tahun. 
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b. Menghitung α dengan menggunakan Persamaan (2.13), sehingga diperoleh: 

𝛼  =
𝑇ℎ

𝐶𝑢
 

=
(0,00038)(201)

1.875
 

= 0,00004. 

Jadi, diperoleh nilai α untuk menghitung Periodic Review System adalah sebesar 

0,00004. 

c. Berdasarkan tabel distribusi normal nilai 𝛼 = 0,0004 memiliki nilai 𝑍𝛼 = 3,97 

nilai 𝑓(𝑍𝛼) = 0,0001 dan nilai 𝜑(𝑍𝛼) = 0,00001. Selanjutnya menghitung 

nilai R (persediaan maksimum) dengan menggunakan Persamaan (2.14), 

sehingga diperoleh: 

𝑅 = 𝐷(𝑇 + 𝐿) + 𝑍𝛼√𝑇 + 𝐿 

= 475.030(0,00038 + 0,014) + 3,97√0,00038 + 0,014 

= 6.830 + 0,1329 

= 6.830,1329. 

Jadi, nilai R yang diperoleh adalah 6.830 kg/tahun. 

d. Menghitung kemungkinan terjadi Shortage (N) dengan menggunakan 

Persamaan (2.15), sehingga diperoleh: 

𝑁 = 𝑆√𝑇 + 𝐿(𝑓(𝑍𝛼)) − (𝑍𝛼 × 𝜑(𝑍𝛼)) 

= 4.690√0,00038 + 0,014(0,0001) − (3,97 × 0,00001) 

= 91,4315 − 0,0000397 

= 91,4315. 

Jadi, diperoleh nilai 𝑁 = 91,4315 kg 

e. Menghitung total biaya persediaan menggunakan Persamaan (2.8), sehingga 

diperoleh: 

1. Biaya Pembelian 

𝑂𝑏  = 𝐷 × 𝑝 

= (475.030)(𝑅𝑝 2.200) 

= 𝑅𝑝 1.045.066.000/𝑘𝑔. 
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Jadi, diperoleh biaya pembelian selama satu tahun 

sebesar 𝑅𝑝 1.045.066.000/𝑘𝑔. 

2. Biaya Pemesanan 

𝑂𝑝   =
𝐴

𝑇
 

=
18.250

0,00038
 

= 𝑅𝑝 48.026.315. 

Jadi, diperoleh biaya pemesanan selama satu tahun sebesar 𝑅𝑝 48.026.315 

3. Biaya Simpan 

𝑂𝑠 = ℎ(𝑅 − 𝐷𝐿 +
𝐷𝑇

2
) 

= 201(6.830,1329 − 6.650 + 90,2557) 

= 𝑅𝑝 54.348. 

Jadi, diperoleh biaya simpan selama satu tahun sebesar 𝑅𝑝 54.348 

4. Biaya Kekurangan Persediaan 

𝑂𝑘 =
𝐶𝑢𝑁

𝑇
 

=
(1.875)(91,4315)

0,00038
 

= 𝑅𝑝 451.142.270. 

Jadi, diperoleh biaya kekurangan persediaan selama satu tahun sebesar 

𝑅𝑝 451.142.270. 

5. Sehingga diperoleh total Biaya Persediaan: 

𝑂𝑟  = 𝑂𝑏 + 𝑂𝑝 + 𝑂𝑠 + 𝑂𝑘 

= 𝑅𝑝 1.045.066.000 + 𝑅𝑝 48.026.315 + 𝑅𝑝 54.348 

+𝑅𝑝 451.142.270 

= 𝑅𝑝 1.554.288.933 /𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 

Sehingga setelah dilakukan pengendalian pesediaan menggunakan metode 

Periodic Review System diperoleh total biaya persediaan sebesar 

𝑅𝑝 1.554.288.933 /𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛. 
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f. Menghitung niali Safety Stock (SS) menggunakan Persamaan (2.10) 

𝑆𝑆 = 𝑍𝛼𝑆√𝐿 

 = 3,97(4690√0,014) 

 = 2.203,0652 ≈  2.203 𝑘𝑔. 

Jadi, nilai Safety Stock yang diperoleh adalah sebesar 2.203 𝑘𝑔. 

Rekapitulasi hasil perhitungan menggunakan metode Continous Review 

System dan Periodic Review System. Yang dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3 Rekapitulasi Hasil kedua Metode 

Metode Biaya Persediaan 

Continous Review System Rp. 1.047.506.037/tahun. 

Periodic Review System 𝑅𝑝 1.554.288.933 /tahun. 

 

Berdasarkan Tabel 2.3 diperoleh hasil Continous Review System sebesar  

Rp. 1.047.506.037/tahun dengan Safety Stock penyediaan sebesar 1.576 kg dan 

Reorder Point sebesar 1.724 kg. Sedangkan Periodic Review System sebesar 

𝑅𝑝 1.554.288.933/tahun dengan Safety Stock penyediaan sebesar 2.203 kg. Dapat 

disimpulkan bahwa total biaya persediaan yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode Continous Review System lebih efisien dan optimal dibandingkan dengan 

menggunakan metode Periodic Review System dengan penghematan sebesar 

𝑅𝑝. 506.782.896. 

Terdapat perbedaan biaya yang besar antara merode Continuous Review 

System dan Periodic Review System. Perbedaan biaya yang besar antara kedua 

metode ini berasal dari cara pemesanan yang dilakukan dan cara mengelola tingkat 

persediaan. Metode Continuous Review System lebih fleksibel dan responsif 

terhadap permintaan, serta dilakukan secara teratur dan terus menerus sehingga 

dihasilkan biaya persediaan yang lebih efisien dan optimal. Sebaliknya, Metode 

Periodic Review System memiliki biaya pengelolaan dan penyimpanan yang lebih 

tinggi karena pemesanan dilakukan lebih jarang dengan jumlah yang lebih besar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif, dimana penelitian ini menggunakan data 

berupa angka yang dapat dihitung untuk memperoleh tujuan dari penelitian 

tersebut. Ada beberapa tahap penelitian dalam melakukan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti menggunakan data dari kantor BULOG yang 

beralamatkan di Jl. Cut Nyak Dien, Kota Pekanbaru. Data pada penelitian ini 

data yang digunakan pada bulan januari 2023 - Desember 2024. 

2. Penyelesaiaan menggunakan metode Cotinous Review System dengan Langkah-

Langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung total kebutuhan rata-rata menggunakan Persamaan (2.1) 

b. Menghitung standar deviasi menggunakan Persamaan (2.2) 

c. Menentukan ukuran lot pemesanan (𝑞01) menggunakan Persamaan (2.3) 

d. Menentukan besarnya nilai kekurangan persediaan (𝛼1) kemudian 

menentukan titik pemesanan kembali dari (𝑟1). Setelah titik pemesanan 

kembali (𝑟1) diperoleh, maka dihitung kembali nilai (𝑞02) menggunakan 

Persamaan (2.4), (2.5) dan (2.6).  

e. Menghitung kembali nilai 𝛼2 dan 𝑟2 menggunakan Persamaan (2.4) dan 

(2.5). Selanjutnya membandingkan nilai 𝑟1 dan 𝑟2 jika nilainya sama maka 

iterasi selesai dan jika nilainya tidak sama maka iterasi dilanjutkan dan akan 

selesai ketika nilai  𝑟2 dan  𝑟3 sama. 

f. Menghitung total biaya menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.9) 

g. Menghitung nilai Safety Stock (SS) menggunakan Persamaan (2.10) 

h. Menghitung nilai Reorder Point (ROP) menggunakan Persamaan (2.11) 

3. Penyelesaiaan menggunakan metode Periodic Review System dengan langkah 

langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai waktu antar pesanan T menggunakan Persamaan (2.12) 

b. Menghitung nilai α menggunakan Persamaan (2.13) 
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c. Menghitung persediaan maksimum (R) menggunakan Persamaan (2.14) 

d. Menghitung kemungkinan terjadinya Shortage (N) menggunakan 

Persamaan (2.15) 

e. Menghitung total biaya menggunakan Persamaan (2.8) dan (2.16) 

f. Menghitung nilai Safety Stock (SS) menggunakan Persamaan (2.10) 

4. Hasil pengolahan data dengan menggunakan metode Cotinous Review System 

dan Periodic Review System maka akan dibandingkan dengan hasil dari 

kebijakan perusahaan. 

5. Hasil dan kesimpulan. 
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Adapun langkah-langkah metodologi penelitian dijelaskan pada flowchart berikut. 

 

Mulai

Data kebutuhan untuk 

menghitung biaya persediaan 

di kantor BULOG

Melakukan pengendalian 

persediaan menggunakan 

metode Continous Review 

System

Melakukan perbandingan antara 

kebijakan perusahaan dengan 

metode  Continous Review 

System dan Periodic Review 

System

Melakukan pengendalian 

persediaan menggunakan 

metode Periodic Review 

System

Selesai
 

 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengendalian biaya persediaan beras pada Kantor Bulog Kota Pekanbaru 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode Continous Review System dan 

Periodic Review System. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh metode 

Continous Review System menghasilkan total biaya lebih minimum dibandingkan 

metode Periodic Review System. 

Total biaya persediaan menggunakan metode Continous Review System sebesar  

𝑅𝑝. 9.140.330.301/tahun dengan Safety Stock penyediaan sebesar 2.587 kg dan 

Reorder Point sebesar 4.079 kg. Sedangkan Periodic Review System sebesar 

𝑅𝑝. 9.367.849.723 . dengan Safety Stock penyediaan sebesar 5.880 kg. Dapat 

disimpulkan bahwa total biaya persediaan yang dihasilkan dengan menggunakan 

metode Continous Review System lebih efisien dan  dibandingkan dengan 

menggunakan metode Periodic Review System dengan penghematan sebesar 

𝑅𝑝. 227.519.422. 

5.2 Saran  

Penelitian ini menggunakan metode Continuous Review System dan Periodic 

Review System untuk mengelola biaya persediaan beras di Kantor Bulog Kota 

Pekanbaru. Penulis mendorong pembaca untuk mempertimbangkan penggunaan 

metode lain yang mungkin lebih akurat atau efektif dalam menyelesaikan 

permasalahan serupa. Masukan dan saran yang bersifat membangun sangat 

diharapkan guna meningkatkan kualitas penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini 

dapat memperluas wawasan baik bagi peneliti maupun pembaca.. 
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1. Tabel distribusi Z 

  



 

47  

 

  



 

48  

2. Tabel B 
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